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ABSTRAK

Pembunuhan secara harfiah berarti menghilangkan nyawa orang lain dengan
cara melawan hukum dan merugikan kepentingan pihak lain, dalam hal ini
menghilangkan nyawa seseorang dapat dikatakan sangat bertentangan dengan Undang-
Undang Republik Indonesia. Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. Dari
sekian banyak kejahatan yang sering terjadi dalam kehidupan masyarakat adalah
kejahatan terhadap tubuh dan nyawa, artinya kejahatan terhadap nyawa (misdrijven
tegen bet leven) berupa penyerangan terhadap nyawa orang lain.

Adapun yang menjadikan permasalahan dalam penelitian ini adalah apa faktor
penyebab terjadinya pembunuhan:berencana di wilayah hukum Polres Kuantan Singingi
dan bagaimana upaya . .kepolisian dalam menanggulangi kejahatan pembunuhan
berencana di wilayah hukum Polres Kuantan Singingi di tinjau dari kriminologi.

Jenis penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian hukum observasional
research, karena pada penelitian ini peneliti langsung mengadakan penelitian secara
langsung ke lokasi guna memberikan gambaran secara lengkap dan jelas mengenai
masalah yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Polres Kuantan Singingi. Untuk alat
pengumpul data, peneliti menggunakan wawancara, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa hal penyebab terjadinya kejahatan
pembunuhan berencana. Yang pertama yaitu alasan balas dendam, dan faktor
lingkungan. Untuk menanggulangi kejahatan pembunuhan berencana tersebut, Polres
Kuantan Singingi melakukan upaya diantaranya : melakukan fungsi dari Pre-entif,
Preventif, Represif, dan juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait dampak
dari kejahatan pembunuhan berencana tersebut.

Kata Kunci : Kejahatan, Kriminologi, Pembunuhan Berencan
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ABSTRACT

Murder literally means taking the life of another person against the law and
harming the interests of the other party, in this case taking the life of a person can be said

to be very contrary esia Number 39 of 1999
concerning Human ; NG people's lives, crimes
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menempuh dunia pendidikan hingga saat ini agar penulis tidak putus asa untuk
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menggapai cita-cita.
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BAB |

PENDAHULUAN

nga bertentangan
1999 Tentang
) terjadi dalam

nyawa, artinya

ENANA

pa penyerangan

Kitab Undang-

e 8

Undang-Undang Hukum Pidana, dan pembunuhan berencana yang diatur

dalam pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana”.?

! Romli Atmasasmita. Teori dan Kapita Selekta Kriminologi. PT Refika Aditama.

Bandung, 2013. him.63

2 Nursariani Simatupang dan Faisal. Kriminologi (Suatu Pengantar). Pustaka Prima.

Medan, 2017. him.39

1
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Perbedaannya hanya terletak pada adanya satu unsur “dengan rencana
lebih dahulu”. Pembunuhan berencana merupakan salah satu kejahatan yang

sering terjadi di negara ini yang semakin lama semakin memperihatinkan dan

Pada kasus pembunuhan™h ana ini yaitu pasangan suami istri di
kuansing siksa dan bunuh keponakan mereka dengan sadis tepatnya itu di desa
jake. Penyiksaan terhadap korban itu sudah terjadi sejak akhir 2019 lalu yang

mana ponakannya tinggal bersama pelaku selaku paman dan bibinya.

3 e
ibid
* P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang. Kejahatan Terhadap Nyawa, Tubuh, &
Kesehatan Edisi Kedua. Jakarta: Sinar Grafika. Jakarta, 2018. him 20-21
2



Penganiayaan itu di siksa dengan cara di pukul pakai kayu Kkaret,
menusuk kemaluan korban dengan kayu bara, memukul mulut korban dengan
palu, dan memukul hidung korban hingga patah. Sehari sebelum nash itu

terjadi korban. di ikat dibawah.pohon karet.dengan keadaan sekarat.

Keesokan harinya pelaku menemukan lorban tak bergerak lagi dan
sudah ‘tak bernafas. Dan!kedua pelaku dijerat pasal 80 ayat (2), (3) Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2016 tentang penetapan peraturan
pemerintah pengganti Undang-undang Nomor 1 tahun 2016 tentang perubahan
kedua atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak jo
pasal 64 KUHP. Namun di karenakan perbuatan kekerasan telah berlangsung
lama Kapolres dan Tim Penyidik menambahkan jeratan hukuman pelaku pada
pasal 64 atas perbuatan berulah berulang pada KUHP. Dan kasus kejadian ini

sampai dan di.tangani oleh Polres, Kuantan Singingi itu pada 31 Mei 2021.

Berdasarkan kutipan kasus di atas dapat dijelaskan bahwa perbedaan
antara pembunuhan dan pembunuhan direncanakan yaitu kalau pelaksanaan
pembunuhan yang dimaksud pasal 338 KUHP itu dilakukan seketika pada
waktu timbul niat, sedang pembunuhan berencana pelaksanan itu ditangguhkan
setelah niat itu timbul, untuk mengatur rencana, cara bagaimana pembunuhan
itu akan dilaksanakan. Jarak waktu antara timbulnya niat untuk membunuh dan
pelaksanaan pembunuhan itu masih demikian luang, sehingga pelaku masih
dapat berfikir, apakah pembunuhan itu diteruskan atau dibatalkan, atau pula

merencana dengan cara bagaimana ia melakukan pembunuhan itu.
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Meningkatnya kasus pembunuhan berencana ini kebanyakan
dipengaruhi oleh faktor pergaulan maupun lingkungan keluarga karena kasus-

kasus yang sering terjadi korbannya adalah dari keluarga ataupun kerabat

Singingi,
ana yang terjadi

an pada tahun

adalah dengan melakukan penye an kepolisian yang bertujuan untuk
menentukan apakah kasus yang ada merupakan/memenuhi unsur-unsur tidak

pidana atau bukan.’> Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 (KUHAP)

% Adami Chamazami. Kejahatan Terhadap Tubuh & Nyawa.. PT Raja Grafindo Persada.

Jakarta, 2013. HIm.81

4
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Pasal 1 angka 1 KUHAP “Penyidik adalah pejabat polisi negara

Republik Indonesia atau pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi

wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan.”

gkaian tindakan

2y g diduga sebagai

tindak pidana an dapa dilakukan penyidikan

: Qi\“i g dilakukan oleh Polisi
terhadap tersangka pelaku a pembunuhan berencana berarti
serangkaian tindakan penyelidik dan penyidik menurut cara yang telah diatur
undang-undang untuk mengetahui apakah peristiwa pembunuhan tersebut
merupakan tindak pidana pembunuhan biasa atau pembunuhan berencana.
Penentuan unsur kesengajaan tidak bisa ditetapkan begitu saja. Perlunya

dilakukan serangkaian penyidikan dan mengumpulkan alat bukti untuk

memperkuat dasar penjatuhan sanksi pidana bagi pelaku pembunuhan.

5
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Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian di Polres Kuantan
Singingi karena seringnya terjadi kasus pembunuhan di Kuantan Singingi yang

bersifat sadis, berencana dan tidak manusiawi. Oleh karena itu penulis tertarik

ini dengan judul :

“.‘!‘.“ .Q encana Di

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumus masalah yang telah dibangun diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut:®

® 1da hanifah, dkk. Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiwa. Pusataka Prima. Medan,
2018. him.16
6



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kejahatan

Polres Kuantan

emperluas dan

an lainnya, serta

hususnya hukum

putusan hukuman terhadap terdakwa dalam kasus pembunuhan

berencana.
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D. Tinjauan Pustaka

1. Teori Kriminologi

A. Pengertian Kriminologi

) mempelajari
850 bersama-
g ilmu yang
asyarakat. Nama
d seorang ahli

aran secara jelas

merupakan ilmu

perorangan, serta kriminalitas dalam kehidupan negara-negara dan bangsa-
bangsa. Menurut W.A Bonger kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang

bertujuan menyelidiki segala kejahatan seluas-luasnya.

” Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa. Kriminologi. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta,

2016. him.12.

8
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B. Ruang Lingkup Kriminologi

Menurut A.S. Alam ruang lingkup pembahasan Kriminologi meliputi tiga

hal pokok, yaitu :

making laws).

o~
3
T
o
o
<
<

Q‘ process of
" 4
o
o
&
d
Vel
o
o
g
2 Aﬂ:‘ teori-teori yang

, Sedangkan yang

eliputi :

3. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the breaking of
laws). Reaksi dalam hal ini bukan hanya ditujukan kepada pelanggar
hukum berupa tindakan represif tetapi juga reaksi terhadap calon
pelanggar hukum berupa upaya-upaya pencegahan kejahatan (criminal

prevention). Selanjutnya yang dibahas dalam bagian ketiga adalah
9
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perlakuan terhadap pelanggar-pelanggar hukum (Reacting Toward the
Breaking laws) meliputi :

a) Teori-teori penghukuman

deliquency

tentang kej

tentang geja

2. Kejahatan
A. Pengertian Kejahatan
Kejahatan bukan merupakan peristiwa hereditas (bawaan sejak lahir,

warisan), juga bukan merupakan warisan biologis. Tindak kejahatan bisa

® Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa. Kriminologi. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta,
2016. him.9
10
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dilakukan siapapun, baik wanita maupun pria, dengan tingkat pendidikan
yang berbeda. Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar yaitu difikirkan,

direncanakan dan diarahkan pada maksud tertentu secara sadar benar.

keamanan Negara.
Sebagian kecil dari bertambahnya kejahatan dalam masyarakat
disebabkan karena beberapa faktor luar, sebagian besar disebabkan karena

ketidakmampuan dan tidak adanya keinginan dari orang-orang dalam

° Kamus Besar Bahasa Indonesia. (KBBI) https://id.wikipedia.Org/wiki/Pembunuhan
berencana. diakses 15 Desember 2018.

11
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masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat.

Menurut Budianto bahwa : Salah satu penyebab tingginya tingkah

kerohan

kejiwaa

semacam ini semata-mata merupakan kesukaannya meskipun tidak perlu

baginya.

B.  Faktor-faktor Penyebab Kejahatan
Masalah sebab-sebab kejahatan selalu merupakan permasalahan yang

sangat menarik. Berbagai teori yang menyangkut sebab kejahatan telah

12



diajukan oleh para ahli dari berbagai disiplin dan bidang ilmu pengetahuan.
Namun, sampai dewasa ini masih belum juga ada satu jawaban penyelesaian
yang memuaskan.

Meneliti suatu kejahatan harus memahami tingkah laku manusia baik
dengan pendekatan deskriptif maupun dengan pendekatan kausal, sebenarnya
dewasa ini tidak lagi dilakukan: penyelidikan sebab musabab kejahatan,
karena sampai saat ini belum dapat ditentukan faktor penyebab pembawa
risiko yang lebih besar atau lebih kecil dalam menyebabkan orang tertentu
melakukan kejahatan, dengan melihat betapa kompleksnya perilaku manusia
baik individu maupun secara berkelompok. Sebagaimana telah di kemukakan,
kejahatan.~merupakan problem bagi manusia karena meskipun telah
ditetapkan sanksi yang berat kejahatan masih saja terjadi. Hal ini merupakan
permasalahan yang belum dapat dipecahkan sampai sekarang.

Dalam perkembangan, terdapat beberapa faktor berusaha menjelaskan
sebab-sebab’ kejahatan. Dari pemikiran itu, berkembanglah aliran atau
mazhab-mazhab dalam kriminologi.*® Sebenarnya menjelaskan sebab-sebab
kejahatan sudah dimulai sejak abad ke-18. Pada waktu itu, seseorang yang
melakukan kejahatan dianggap sebagai orang yang dirasuk setan. Orang
berpendapat bahwa tanpa dirasuk setan seseorang tidak akan melakukan
kejahatan. Pandangan ini kemudian ditinggalkan dan muncullah beberapa
aliran, yaitu aliran, yaitu aliran klasik, kartografi, tipologi dan aliran sosiologi

berusaha untuk menerangkan sebab-sebab kejahatan secara teoritis ilmiah.

1% Soerjono Soekanto, dkk. Kriminologi Suatu Pengantar. Ghalia Indonesia. Jakarta
Timur, 1981. him.24

13
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Aliran klasik timbul dari Inggris, kemudian menyebar luaskan ke

Eropa dan Amerika. Dengan aliran ini adalah psikologi hedonistik. Bagi

aliran ini setiap perbuatan manusia didasarkan atas pertimbangan rasa senang

ini antara lain
menyebar ke
kejahatan pada

ial. Aliran ini

yang berke

Engels,
determinisme ekonomi. Menurut para tokoh aliran ini, kejahatan timbul
disebabkan adanya sistem ekonomi kapitalis yang diwarnai dengan
penindasan terhadap buruh, sehingga menciptakan faktor-faktor yang

mendorong berbagai penyimpangan.™

' Ende Hasbi Nassaruddin. Kriminologi. CV Pustaka Setia. Bandung, 2016. him.66
14
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Aliran keempat adalah tipologik. Ada tiga kelompok yang termasuk
dalam aliran ini yaitu Lambrossin. Mental tester, dari psikiatrik yang

mempunyai kesamaan pemikiran dan mitologi, mereka mempunyai asumsi

A T

L @
e
@
5
ot
s

SN
\ A

Perbedaan antara pembunuhan dan pembunuhan direncanakan yaitu
kalau pelaksanaan pembunuhan yang dimaksud pasal 338 itu dilakukan
seketika pada waktu timbul niat, sedang pembunuhan berencana pelaksanan
itu ditangguhkan setelah niat itu timbul, untuk mengatur rencana, cara

bagaimana pembunuhan itu akan dilaksanakan. Jarak waktu antara timbulnya

12 p_AF. Lamintang dan Theo Lamintang, Op.Cit. him.51-52
15
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niat untuk membunuh dan pelaksanaan pembunuhan itu masih demikian

luang, sehingga pelaku masih dapat berfikir, apakah pembunuhan itu

diteruskan atau dibatalkan, atau pula nmerencana dengan cara bagaimana ia

“barangsiapa yang dengan sengaja dan direncanakan terlebih dahulu
menghilangkan nyawa orang lain dihukum karena salahnya pembunuhan
berencana, dengan hukuman mati atau hukuman seumur hidup atau

penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun.”

13" Adami Chazawi, OP.Cit. hIm.83- 84
16
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Berdasarkan apa yang diterangkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa merumuskan Pasal 340 dengan cara demikian, pembentuk UU sengaja

melakukannya dengan maksud sebagai kejahatan yang berdiri sendiri.

Dari p P di atas,. e )erencana terdiri dari

,[‘t‘ Vgt ]

arti pasal 328

lu. Dibandingkan

1. Memutuskan kehendak dalam suasana tenang
2. Ada tersedia waktu yang cukup sejak timbulnya kehendak
sampai dengan pelaksanaan kehendak.
3. Pelaksanaan kehendak (perbuatan) dalam suasana tenang.
Memutuskan kehendak dalam suasana tenang, adalah pada saat

memutuskan kehendak untuk membunuh itu dilakukan dalam suasana batin

17



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang tenang. Susana batin yang tenang adalah suasana tidak tergesa-gesa atau
tiba-tiba, tidak dalam keadaan terpaksa dan emosi yang tinggi.

Ada tenggang waktu yang cukup antara sejak timbulnya atau

kebulatan ye 5 ah _terpisah atau terputus,

E. Konsep Operasional

Penelitian ini berjudul “Tinjauan Kriminologi Terhadap Kejahatan
Pembunuhan Berencana Di Wilayah Hukum Polres Kuantan Singingi”,
oleh karena itu agar penulisan penelitian ini dapat lebih terarah dan
sistematis, maka perlu diluruskan beberapa istilah yang menjadi variabel

dalam judul penelitian yang diangkat.

18



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

A. Kriminologi
Kriminologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kejahatan. Kriminologi

baru berkembang pada tahun 1850 bersama-sama sosiologi, antropologi,

sebagai i ad¢ : definition) mengenai
kejahatan.
C. Pembunuhan Berencana
Pembunuhan berencana ialah kejahatan yang mengambil atau membunuh
orang lain setelah waktu atau metode telah direncanakan dengan tujuan untuk
memastikan keberhasilan pembunuhan atau menghindari penangkapan.

Di sisi lain, hukum pidana mengatur pembunuhan dalam pasal-pasal

14 1.8.Susanto. Kriminologi. Genta Publishing: Yogyakarta, 2011. him. 2-3
19
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338 KUHP, yaitu :

“Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam, karena
9 9

pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”.

Q& kit ukum itu sendiri, maka
LI\ =
penelitian ini bersifat desk 5 yaitu tidak hanya menggambarkan
dan menguraikan data melainkan melakukan analisis secara mendalam antara
das sollen dan das sein, serta teori-teori yang ada tentang kejahatan
pembunuhan berencana baik tentang ketentuan perundang-undangan antara

penerapan dan penegakkan hukumannya di lapangan dengan kriminologi

fenomena-fenomena yang terlihat dimasyarakat.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian inipun bertempat di Kantor Polres Kuantan Singingi, dan

Desa Jake Kuantan, Tegah. karena penelitian tersebut fokus di pelaksanaan
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Tabel 111.1

No. Populasi Responden

ara lain, terdiri

Singingi dan masye a Jake Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Taluk Kuantan.

f. Data Sekunder adalah Sumber data primer tambahan. Sumber data

sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui

studi pustaka seperti buku akademik dan hasil penelitian dan

22
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sebagainya. Adapun data yang menjadi sumber data sekunder

adalah buku tentang tindak pidana pembunuhan berencana.™

5. Alat Pengumpulan Data

dan informasi
dalam bentuk

saya.

kesimpulan.

7. Metode Penarikan kesimpulan
Setelah mendapatkan data yang diperlukan dari tempat kejadian,

kesimpulan dapat ditarik, dan metode untuk memperoleh kesimpulan adalah

15 1da Hanifah, dkk, OP.Cit., him. 20
18 |da Hanifah, dkk, Op.Cit., him. 21
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dengan menarik kesimpulan secara deduktif dari masalah umum ke hal-hal
tertentu. Analisis data kualitatif juga bertujuan untuk mengungkap signifikan

penelitian dengan mengumpulkan data menurut kategori tertentu.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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A. Tinjauan Umun ang Pidana Dan Pemie

BAB Il

TINJAUAN UMUM

melak ‘ ak ina.Pa sla membedakan
istilah huk engs ' Istilah huk A ilah umum yang
dipergunaka I _":' S sa " £ nah hukum perdata,
administra i a, SE : a diartikan secara

sempit

sebagai suatu

yang melakukan

dan ini berwujud suatu nestapa g dengan sengaja dilimpahkan Negara
kepada pembuat delik itu.
Beberapa sarjana lain juga memberikan pengertian yang berbeda-beda.

Di antaranya Burton M. Leiser menyebutkan bahwa pengertian pidana adalah

1; Moeljatno. Asas-asas Hukum Pidana. Rineka Cipta, Jakarta, 2009. him. 56
18 -1
ibid ;
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kejahatan yang dikenakan seseorang dalam posisi kekuasaan diatas orang lain

yang dihakimi karena melanggar peraturan atau hukum.

Termasuk Rupert Cross seperti dikutip Adami Chazawi dalam bukunya

1. Pidana itu pada hakekatnya merupakan suatu pengenaan penderitaan

atau nestapa atau akibat — akibat lain yang tidak menyenangkan.

¥ p AF. Lamintang, Dasar — Dasar Hukum Pidana Indonesia, Sinar Baru, Bandung,
1984. him. 48

20 Barda Nawawi Arief, Teori — Teori dan Kebijakkan Pidana, Alumni, Bandung, 2005
him. 4
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2. Pidana itu diberikan dengan sengaja oleh orang atau badan yang

memiliki kekuasaan (orang atau lembaga berwenang).

3. Pidana itu dikenakan kepada seseorang penanggung jawab tindak

untuk melakukan kejahatan — kejahatan yang lain, yakni penjahat —

penjahat yang dengan cara yang lain sudah tidak dapat diperbaiki lagi.

2! Dwidja Priyatno , Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia, Refika Aditama,
Bandung, 2006, HIm. 6
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2. Pengertian Pemidanaan
a. Pengertian Pemidanaan

Pemidanaan bisa diartikan sebagai tahap penetapan sanksi dan juga

mengatur. cara ba ana acara pidana seharusnya d Jan menentukan

tata tert

dapat dihukum, menunjuka g dapat dihukum dan dapat menetapkan
hukuman atas pelanggaran pidana.

2) Hukum pidana formil adalah kumpulan aturan hukum yang mengatur

cara mempertahankan hukum pidana materil terhadap pelanggaran yang

dilakukan orang-orang tertentu, atau dengan kata lain mengatur cara

22 D.Simons. Kitab Pelajaran Hukum Pidana. Raja Grafindo Persada, Depok, 1937. him.
77
% Hans Kelsen. Pengantar Teori Hukum. Konstitusi Press, Jakarta, 2006. him. 23
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bagaimana hukum pidana materil diwujudkan sehingga memperoleh
keputusan hakim serta mengatur cara melaksanakan putusan hakim.

Hukum pidana indonesia mengenal 2 (dua) jenis pidana yang diatur

adalah dida rnya, yang terberat
adalah yang dise ,Q ‘ peradaan pidana tambahan adalah
sebagai tambahan terhe ana-pic pokok , dan biasanya bersifat

fakultatif (artinya dapat dijatuhkan ataupun tidak). Hal ini terkecuali bagi
kejahatan-kejahatan sebagaimana tersebut dalam ketentuan Pasal 250 bis, 261

dan Pasal 275 KUHP menjadi bersifat imperatif atau keharusan.

24 Amir llyas. Asas-asas Hukum. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012. him. 15
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b. Tujuan Pemidanaan

RUU KUHP Tahun 2019 menyebutkan tujuan pemidanaan dalam Pasal

52 yang berbunyi: Pemidanaan bertujuan:

pemidanaan, yakni memperbaiki ketidakpuasan masyarakat sebagai akibat
perbuatan kejahatan tersebut. Dalam hal ini teori ini juga dapat diartikan
sebagai pencegahan terjadinya kejaatan dan sebagai perlindungan terhadap
masyarakat. Penganjur teori ini yaitu Paul Anselm van Feurbach yang

mengemukakan “ hanya dengan mengadakan ancaman pidana pidana saja
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tidak akan memadai, melainkan diperlukan pemjatuhan pidana kepada si

penj ahat”.?

Mengenai tujuan — tuujuan itu terdapat tiga teori yaitu : untuk menakuti,

k melakukan

berikan harus

tujuan untuk

hari ia menjadi

di lindungi oleh orang — orang yang berbuat jahat tersebut. Dengan
demikian dalam teori tujuan ini yang tertua adalah tero pencegahan
umum yang mana didalamnya tertuang teori yang bersifat menakut —
nakuti. Pengertian dari teori ini yaitu bahwa untuk melindungi

masyarakat terhadap kejahatan atau suatu tindak pidana maka pelaku

% Erdianto Efendi. Hukum Pidana Indonesia. Refika Aditama. Bandung. 2011. him.142
% 1bid him.142
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yang tertangkap harus diberikan sebuah hukuman, yang diamana
nantinya hukuman itu sebagai sebuah contoh bahwa dengan berbuat

tindak pidana merekan akan mendapakan sebuah imbalan berupa

D. Simons

san peratuaran
du di dalam
pat hidup aman
graturan — praturan

hukuman bagi

pemidanaan : era kepa agar tidak berbuat tindak

pidana lagi.

Teori gabungan ini lahir seb alan keluar dari teori absolut dan teori
relatif yang belum dapat memberi hasil yang memuaskan. Aliran ini
didasarkan pada tujuan pembalasan dan mempertahankan ketertiban

masyarakat secara terpadu. % Artinya penjatuhan pidana beralasan pada dua

2" Leden Marpaung. Asas Teori Praktik Hukum Pidana. Sinar Grafika. Jakarta. 2012.

him.106-107

28 Niniek Suparni. Eksistensi Pidana Denda Dalam Sistem Pidana dan Pemidanaan.

Sinar Grafika, Jakarta, 2007 hlm, 19.
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alasan yaitu sebagai suatu pembalasan dan sebagai ketertiban bagi

masyarakat. Adapun teori gabungan ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu:*°

1. Teori gabungan,yang mengutamakan pembalasan, tetapi pembalsan itu

hukum agar supaya dimana masyarakat ataupun kepentingan umumnya dapat

terlindungi dan terjamin dari tindak pidana kejahatan.

Teori gabungan yang mengutamakan perlindungan tata tertib hukum
didukung antara lain oleh Simons dan Vos. Menurut Simons, dasar primer

pidana yaitu pencegahan umum dan dasar sekundernya yaitu pencegahan

2% Adami Chazawi. Pelajaran Hukum Pidana. Grafindo Persada. Jakarta.2002. him.162
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khusus. Dalam artian pidana primer ialah bertujuan pada pencegahan umum
yang terletak pada ancaman pidananya dlam undang — undang, apabila hal ini

tidak cukup kuat atau tidak efektif dalam hal pencegahan umum, maka

t — nakuti dari
pidana a pada ancaman
pidananyaste a jatuh: gkrit oleh hakim. **
Pencegaha - £ g erups 3 : dipertanyakan

efetifitasnya un 3 ‘ s pernah dipidana

D kejahat demi melindungi hak hak
Vg
mereka, dan untuk penha an memberikan efek jera agar tidak

mengulangi perbuatan kejahatannya kembali.

% 1bid him.163
3L Ibid him.164
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B. Tinjauan Umum Tentang Pembunuhan Berencana

Pembunuhan oleh pasal 338 KUHP dirumuskan sebagai barang siapa

dengan sengaja menghilangkan nyawa orang. lain, diancam karena

a. Dengan sengaja

Dalam KUHP tidak dijelaskan apa arti kesengajaan, tetapi didalam MvT
(memorie van Toelieting) disebutkan “pidana pada umumnya hendaknya
dijatuhkan hanya pada barang siapa yang melakukan perbuatan yang
dilarang yang dikehendaki dan diketahui”. Terwujudnya perbuatan seperti

yang dirumuskan dalam Undang-Undang berpangkal tekad adalah azaz dari
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perbuatan kesengajaan. Teori berpangkal tekad karena akibat itu hanya
dapat dibayangkan dan dicita-citakan saja oleh orang yang melakukan suatu

perbuatan. Kesengajaan adalah kehendak untuk berbuat dengan mengetahui

endaki mencapai

um pidana.

ar bahwa suatu

b. Menghilangkan nyawa orang lain

Unsur-unsur tindak pidana yang menyebabkan hilangnya nyawa korban

adalah sebagai berikut :

(1) Adanya suatu perbuatan yang menyebabkan matinya orang lain.

# Moeljatno. Asas-asas Hukum Pidana. Rineka Cipta, Jakarta, 2009. him. 66
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(2) Adanya kesengajaan yang tertuju pada terlaksananya kematian orang lain.

(3) Kesengajaan merampas nyawa dilakukan segera setelah timbulnya niat

untuk membunuh

Tempo ini tidak boleh terlalu se akan tetapi sebaiknya juga tidak boleh
terlalu lama yang penting ialah bahwa tempo itu di buat oleh si pelaku dengan
tenang bisa dapat berpikir-pikir yang sebenarnya itu masih ada kesempatan
untuk membatalkan niatnya akan membunuh itu, akan tetapi kesempatan itu

tidak dipergunakannya”.
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Pembunuhan berencana adalah kejahatan merampas nyawa manusia lain,
atau membunuh, setelah dilakukan perencanaan mengenai waktu atau

metode, dengan tujuan memastikan keberhasilan pembunuhan atau untuk

W

#.‘.
.
4
rp

1.) menghilangkan atau merampas nyawa pada orang lain.

b. Unsur obyektif :

1) Unsur dengan sengaja.

2) Unsur dengan ajakan bersama-sama terlebih dahulu.
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Unsur kesengajaan dalam pasal 340 KUHP merupakan kesengajaan

dalam arti luas, yang meliputi :

a. Kesengajaan sebagai tujuan.

arena dilakukan

2seorang, Mmaka

pelaksanaannya atau dibatalkan. Berikut kejahatan yang dilakukan dengan

sengaja terhadap jiwa orang lain menurut Satochid Kartanegara Terdiri dari :

1. Pembunuhan dengan sengaja/pembunuhan biasa (Doodslag)

2. Pembunuhan dengan sengaja dan yang direncanakan lebih dahulu (Moord)
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3. Pembunuhan atas permintaan yang sangat dan tegas dari orang yang

dibunuh.

pembunuhan itu akhirnya

berdasarkan penjelasannya.

Perbedaan lain terletak dalam apa yang terjadi didalam diri si pelaku
sebelum pelaksanaan menghilangkan jiwa seseorang (kondisi pelaku). Untuk
pembunuhan direncanakan terlebih dulu diperlukan berpikir secara tenang
bagi pelaku. Didalam pembunuhan biasa, pengambilan putusan untuk

menghilangkan jiwa seseorang dan pelaksanaannya merupakan suatu
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kesatuan, sedangkan pada pembunuhan direncanakan terlebih dulu kedua hal

itu terpisah oleh suatu jangka waktu yang diperlukan guna berpikir secara

tenang tentang pelaksanaannya. Direncanakan terlebih dahulu memang terjadi

Adapun yang di maksud dengan “willensenweten” adalah :

“seseorang yang melakukan sesuatu perbuatan dengan sengaja, harus
mengkehendaki (wilen) perbuatan itu serta harus menginsafi/mengerti (weten)

akan akibat dari perbuatan itu”.
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Rumusan pasal 340 KUHP dengan menyebutkan unsur tingkah laku
sebagai “menghilangkan nyawa orang lain” menunjukan bahwa kejahatan

pembunuhan berencana adalah suatu tindak pidana materiil. Perbuatan

adalah

berencana untuk menghilangkan jejak, misal membuang alat atau

sarana digunak g ata akai sarung tangan

yang adil dan beradab. Dala punuhan berencana ini diperlukan suatu
akal licik atau niat yang sangat jahat, alat atau sarana yang memadai, waktu
yang tepat serta motif yang kuat untuk menggerakkan seseorang untuk
melakukan pembunuhan yang keji. Oleh karena itu, ancaman pidana pada

pembunuhan berencana, lebih berat dibandingkan dengan pembunuhan dalam

Pasal 338 maupun 339. Hal ini diletakkan pada adanya unsur dengan rencana
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terlebih dahulu. Pembunuhan berencana diancam dengan pidana mati untuk

melindungi ketentraman dan kesejahteraan umum.

Di rencanakan, terlebih dahulu perbedaaan, antara pembunuhan dan

pelaksanaan kehendak. Waktu yang cukup dalam hal ini adalah relatif,

dalam arti tidak diukur dari lamanya waktu tertentu melainkan bergantung
pada keadaan atau kejadian konkrit yang berlaku. Tidak perlu singkat,
tidak mempunyai kesempatan lagi untuk berpikir-pikir, karena tergesa-
gesa, waktu yang demikian tidak menggambarkan adanya hubungan antara

pengambilan putusan dan kehendak untuk membunuh dengan pelaksanaan

43



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

pembunuhan. Mengenai adanya cukup waktu, dimaksudkan adanya

kesempatan untuk memikirkan dengan tenang untung ruginya perbuatan

itu dan sebagainya.

2. Setelah oran . ana nya) erlebih dahulu, maka yan
g Q““p yang

penting ialah caranya dibentuk yaitu harus dalam keadaan

yang tenang.

3. Dan pada umumnya, merencanakan pelaksanaan “opzet” itu memerlukan

jangka waktu yang agak lama.
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2. Tenggang Waktu Perencanaan Dengan Terjadinya Pembunuhan

Berencana

Tenggang waktu adalah tempo yang diperlukan seseorang untuk

saat pembunuhan terjadi.

Direncanakan terlebih dahulu (voorbedacterate) ialah antara timbulnya
maksud untuk membunuh dan pelaksanaannya itu masih ada tempo si
pembuat untuk dengan tenang memikirkan. Misalnya dengan cara Mengapa

penulis katakan bahwa pasal 340 KUHPidana tentang batas/tenggang waktu
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diserahkan  pada kemampuan  berpikir  seseorang itu  dengan

interprestasi/penafsiran ialah untuk menetapkan suatu keputusan yaitu

keputusan melaksanakan rencananya menghilangkan jiwa orang.

n jiwa orang lain

)
3
>

0AS It

*ALWNNE

-i‘“
B
-
=
g
g

dimaksudkan yang diperlukan seseorang itu merencanakan tindakan-tindakan
yang akan dilakukannya tidak begitu dipermasalahkan. Hal ini karena

didasarkan kepada bagaimanakah pembunuhan itu dilaksanakan.

kemampuan berpikir seseorang itu. Seperti juriprudensi di atas rencana
yang telah dibentuknya itu masih harus dipikirkan kembali apakah terhadap

rencana itu ditetapkan keputusan menghilangkan jiwa orang lain.
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C. Tinjauan Umum Tentang Polres Kuantan Singingi

Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

pemerintah daerah kabupaten kuantan singingi. Pada tahun 2008 bangunan
mako polres kuantan singingi didirikan dengan menggunakan DIPA polri,
lokasi bangunan mako polres kuantan singingi terletak di jalan proklamasi
KM 2 Teluk kuantan kec. Kuantan tengah kab. Kuantan singingi, dengan luas

bangunan sebesar 1.500 M2 dan luas tanah sebesar 5.000 M2,

47



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Tugas Pokok dan Fungsi Polres Kuantan Singingi

Tugas-Tugas Satuan Kerja

masyarakat dan wilayahnya.

¢) Mendukung pelaksanaan komando dan pengendalian operasional.

d) Dalam situasi krisis berfungsi sebagai pusat pengendalian Krisis.

e) Sebagai badan staf operasional polres, menyenggarakan segala
pekerjaan/kegiatan staf dalam bidang manajemen operasional khususnya atas
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penyelenggaraan operasi-operasi khusus yang bersifat terpadu baik antar
fungsi operasional maupun secara bersama melibatkan komponen lain dari

kekuatan pertahanan keamanan Negara.

anggaran kementrian/lembaga (RKA-KL) daftar isian pelaksanaan anggaran

(DIPA), penyusunan penetapan Kkinerja, kerangka acuan kerja (KAK) atau

term of reference (TOR) dan rincian anggaran biaya (RAB).

c) Pembuatan administrasi otorisasi anggaran tingkat polres dan
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d) Pemantauan penyusunan laporan realisasi anggaran (LRA) dan pembuatan
laporan akuntabilitas kinerja satker dalam bentuk laporan akuntabilitas

kinerja instansi pemerintah (LAKIP) meliputi analisa target pencapaian

dan staf pada
administrasi

hatan, bantuan

memperhatikan

Bagian Sumda

pemberhentian dalam jaba yang menjadi lingkup kewenangan

polres.

2. Perawatan personel antara lain pembinaan kesejahteraan rohani, mental,

jasmani, moril dan materiil, mengusulkan tanda kehormatan.

3. Pembinaan psikologi personel antara lain kesehatan jiwa dan

pemeriksaan psikologi bagi pemegang senjata api.
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4. Pelatihan fungsi, antara lain fungsi tehnis kepolisian, keterpaduan antar

fungsi tehnis kepolisian dan fungsi pendukung.

5. Pelayanan kesehatan bagi anggota polri. dan PNS polri beserta

3) Melaksanakan penyuluhan hukum kepada personel polres beserta

keluarga dan masyarakat.

4) Menganalisis sistem dan metode terkait dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan di lingkungan polres, dan
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5) Berperan serta dalam pembinaan hukum yang berkaitan dengan

penyusunan peraturan daerah.

D. Siwas Polres

pencapaian Kinerja.

3) Pengawasan dan monitoring terhadap sumber daya yang meliputi bidang

personel, materiil, fasilitas dan jasa.

4) Pemberian saran dan pertimbangan kepada pimpinan atas penyimpangan

dan pelanggaran yang ditemukan.
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E. Sipropam Polres Kuantan Singingi

Sipropam adalah unsur pelaksana staf pada polres kuantan singingi yang

bertugas melaksapnakan pembinaan dan pemeliharaan disiplin, pengaman

5) Penerbitan rehabilitasi personel polres yang telah melaksanakan hukuman

dan yang tidak terbukti melakukan pelanggaran disiplin/kode etik profesi.

F. Sikeu Polres Kuantan Singingi

Sikeu adalah unsur pelaksana staf khusus polres yang bertugas
melaksanakan pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan,

53



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

pengendalian, pembukuan, akuntansi, dan verifikasi serta pelaporan

pertanggung jawaban keuangan.

kapolres kuantan singingi da ehnis pembinaan fungsi, Sium:

1) Pelayanan administrasi umum dan ketatausahaan antara lain

kesekretariatan dan kearsipan di lingkungan polres.

2) Pelayanan markas antara lain pelayanan fasilitas kantor, rapat, angkutan,
perumahan, protokoler untuk upacara, pemakaman dan urusan dalam di
lingkungan polres.
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H. Sentral Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) Polres Kuantan

Singingi SPKT polres kuantan singingi yang bertugas memberikan pelayanan

kepolisian secara terpadu terhadap laporan/pengaduan masyarakat,

3) Pelayanan masyarakat melalui surat dan alat komunikasi, antara lain

telepon, pesan singkat, faksmile dan jejaring sosial (internet).

4) Pelayanan infornmasi yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat

sesuai dengan dengan ketentuan perundang-undangan.
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5) Penyiapan registrasi pelaporan, penyusunan dan penyampaian laporan

harian kepada kapolres melalui Kabag Ops.

I. Satuan Intelkam Polres Kuantan Singingi

1) Pe egiatan -intelijen dalam...bidang amaan, antara lain

persand

3) Pengumpulan, penyimpanan dan pemutakhiran biodata tokoh formal atau

informal organisasi sosial, masyarakat, politik dan pemerintah daerah.

4) Pendokumentasian dan penganalisisan terhadap perkembangan lingkungan

strategis serta penyusunan produk intelijen untuk mendukung kegiatan polres.
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5) Penyusunan prakiraan intelijen keamanan dan menyajikan hasil analisis

setiap perkembangan yang perlu mendapat perhatian piimpinan.

Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan pengarahan

kapolres kuantan singingi dan petunjuk tehnis pembinaan fungsi, Reskrim:

1) Pembinaan tehnis terhadap administrasi penyelidikan dan penyidikan, serta

identifikasi dan laboratorium forensik lapangan.
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2) Pelayanan dan perlindungan khusus kepada remaja, anak dan wanita baik

sebagai pelaku maupun korban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Satresnarkoba bertugas melaksanakan pembinaan fungsi penyelidikan,
penyidikan, pengawasan penyidikan tindak pidana penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba berikut prekursornya, serta pembinaan dan
penyuluhan dalam rangka pencegahan dan rehabilitasi  korban

penyalahgunaan narkoba.
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Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan pengarahan
kapolres kuantan singingi dan petunjuk tehnis pembinaan fungsi,

Satresnarkoba:

(polmas), melaksanakan koordinasi, pengawasan dan pembinaan terhadap

bentuk-bentuk pengamanan swakarsa (pam swakarsa), kepolisian khusus
(polsus) serta kegiatan kerja sama dengan organisasi, lembaga, instansi
dan/tokoh masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan perundang-

undangan serta terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat.
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Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan pengarahan

kapolres kuantan singingi dan petunjuk tehnis pembinaan fungsi, Satbinmas:

4) Peml

Satuan Sabhara adalah unsur pelaksana yang bertugas menyelenggarakan
pengamanan obyek khusus, termasuk pengambilan tindakan pertama ditempat
kejadian perkara dan tindak pidana ringan serta pemberdayaan untuk

pengamanan swakarsa.
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Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan pengarahan

kapolres kuantan singingi dan petunjuk tehnis pembinaan fungsi, Sat Sabhara:

any

)elaksana pada

dalam seluruh

AT

(2) Pendidikan masyarakat lalu lintas.

(3) Rekayasa (Enginering).

(4) Registrasi/identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor.
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b) Melaksanakan administrasi operasional termasuk pengumpulan,
pengelolaan dan penyajian data/informasi yang berkenaan dengan aspek

pembinaan maupun pelaksanaan fungsinya.

informasi dengan satuan fungsi di lingkungan polres.

P. Polsek dalam Jajaran Polres Kuantan Singingi

Polsek dalam jajaran polres kuantan singingi berjumlah 10 polsek yang

bertugas menyelenggarakan fungsi utama kepolisian sehari-hari dalam rangka
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mewujudkan kamtibmas dan menegakkan peraturan perundang-undangan

dalam wilayah hukum yang ditetapkan.
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BAB 111
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kejahatan pembunuhan

berencana di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2019 terdapat satu
kasus dan pada tahun 2021 terdapat satu kasus juga sedangkan pada tahun

2020 tidak terdapat kasus pembunuhan berencana.

Setelah penulis menguraikan jumlah kasus kejahatan pembunuhan

berencana yang terjadi di Kabupaten Kuantan Singingi yang diperoleh dari
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instansi yang terkait, maka penulis akan menguraikan mengenai hal-hal yang

berkaitan hal-hal yang akan dibahas dalam pembahasan sebagai berikut.

A. Faktor Penyebab.Terjadinya Kejahatan Pembunuhan Berencana Di

1. Balas Dendam

Unsur seseorang terjabak dalam rasa balas dendam itu termasuk pada
teori criminal psychology. Psikologi kriminal merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang mempelajari psikologi (kondisi perilaku atau kejiwaan) si
penjahat serta semua atau yang berhubungan baik langsung maupun tak

langsung dengan perbuatan yang dilakukan dankeseluruhan-keseluruaan
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akibatnya. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat di tarik pemahaman

bahwa ilmu psikologi kriminal merupakan suatu metode yang dipergunakan

guna mengidentifikasi penyebab terjadinya kejahatan yang diakibatkan oleh

“kasus pembunuhan bere I merupakan kasus yang tergolong
sangat sadis, bagaimana tidak, dalam pembunuhan ini cara membunuhnya
membabi buta, menusuk kemaluan korban, memukul hidung korban dengan

palu, memaksa korban memakan tai, dan mengubur korban yang masih

%% Nursariani Simatupang dan Faisal, Op. Cit., him. 187
** Bambang Supriyanto, Kanit Reskrim Polres Kuansing. Wawancara Pribadi, Kuansing,
Tgl 04 Juli 2022
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sekarat, katanya pelaku melakukan pembunuhan tersebut karena terlalu emosi

dan ingin balas dendam terhadap ponakannya.”

Kasus in 9“' m &' P dak terima perlakuan
T

saja mengetahu hal terseb

abang nya yang ma nya, awalnya pelaku hanya diam

L\ o
mbul lah rasa teramat benci setiap
melihat kedua ponakannya anak dari abang nya. Karena tidak tertahan lagi

rasanya akan balas dendam dan muncul kemarahan dari pelaku, kemudian di

rencanakan lah pembunuhan tersebut.

Pelaku yang merasa sakit hati menyelesaikan aksinya untuk membunuh

korban dengan meminta bantuan oleh suami barunya bernama Boala yang

% Marnius, Pemilik Kebun. Wawancara Pribadi, Kuansing, Tgl 07 Juli 2022
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juga amat jengkel melihat ponakannya. Jelang beberapa hari pelaku menyiksa

korban terlebih dahulu dengan cara memukul korban memakai kayu bara, di

suruh untuk memakan tai, memukul hidung korban dengan palu, mengikat

Apabila seseorang dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan, maka
perilaku agresi mereka secara alami mengalami penguatan yang bisa memicu
seseorang untuk melakukan pembunuhan berencana. Ketiga subjek memiliki
persamaan dari segi kehidupan dengan ekonomi yang rendah dan latar

belakang pendidikan yang kurang. Hal ini juga diungkapkan oleh Byon
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McCandless bahwa bila seseorang dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan,

maka prilaku agresi mereka secara alami mengalami penguatan

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang menjadi

kepribadian seseorang apalagi di lingkungan keluarga dari kecil yang

membina karakter seseorang. Hal ini menyebabkan seseorang cenderung
melakukan sesuatu yang dapat menarik perhatian orang lain demi

menunjukkan eksistensi dirinya.

% Dadan Ahmad Rafi, Penyidik Polres Kuansing. Wawancara Pribadi, Kuansing, Tgl 07
Juli 2022
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Masyarakat yang hidup dalam suatu lingkungan yang sama seharusnya
dapat saling menghargai dan menghormati tanpa mengenal batasan usia.

Remaja atau orang yang berusia lebih muda pun berhak untuk mendapatkan

sosial

‘ : 0N0 sodipuro, Arti sosiologi
&‘\\‘-

kriminalitas adalah empelajari tentang setiap perbuatan

(termasuk kelalaian) yang dilarang oleh hukum publik untuk

melindungi masyarakat dan diberi sanksi berupa pidana oleh Negara.*’

Adapun yang menjadi ruang lingkup dalam sosiologi kriminalitas adalah :

%" W.A. Bonger. Pengantar Tentang Kriminologi. Ghalia Indonesia, Jakarta, 1945. him,
55
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a. Reaksi terhadap pelanggaran hukum. Reaksi dalam hal ini tidak hanya
ditujukan kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi

juga terhadap calon pelanggar hukum berupa upaya-upaya

baik

setiap harinya.

3. Faktor Pendidikan

Pendidikan juga mempengaruhi individu untuk melakukan tindak pidana
pembunuhan berencana. Hal ini diungkapkan oleh Rumusan Kongres ke-8
Tahun 1990 di Hanava Cuba bahwa kemiskinan, kebuta hurufan (kebodohan)
dan sistem pendidikan yang kurang merupakan faktor kondusif penyebab

terjadinya tindak kejahatan.
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B. Upaya kepolisian dalam menanggulangi kejahatan pembunuhan

berencana diwilayah Hukum Polres Kuantan Singingi

Kejahatan adalah gejala sosial yang senantiasa dihadapai oleh setiap

Q*Ql&?\%g na |

kejah
maupu

dilaksa

. . % ““@ adalah upaya-upaya awal yang
dilakukan oleh pihak kepa encegah terjadinya tindak pidana.
Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-
entif adalah menanamkan nilai-nilai/ norma-norma yang baik sehingga
norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang. Meskipun ada
kesempatan untuk melakukan pelanggaran / kejahatan tapi tidak ada niatnya

untuk melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kajahatan. Jadi, dalam

usaha pre-entif faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan.
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2. Preventif

Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari upaya

Pre-Emtif yang .masih dalam tataran pencegahan sebelumterjadinya

yang melalui penelitian memaha akikat dan latar belakakang pembunuhan
berencana, juga menelusuri dan menemukan sarana non penal, pendekatan
kriminologi diperlukan dalam konteks penggunaan sarana penal. Dalam
usaha penanggulangan kejahatan cara umum yang konsepsional, dilakukan

dengan memadukan berbagai unsur yang berhubungan dengan mekanisme

%% Nursariani Simatupang dan Faisal, Op.Cit., halaman 255.
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peradilan pidana serta partisipasi masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai

berkut:

berikut:

a) Pembinaan dan pembenahan aparatur penegak hukum yang meliputi
struktur organisasi, personalia, dan perlengkapan yang diselaraskan
dengan perkembangan pola kriminalitas yang dipengaruhi oleh

perkembangan masyarakat dan teknologi;

%° Romi, Anggota Reskrim Polres Kuansing. Wawancara Pribadi, Kuansing, Tgl 08 Juli
2022
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b) Mendayagunakan prosedur dan mekanisme peradilan pidana, yang

diselaraskan dengan citra penanggulangan kriminalitas seperti

peradilan yang cepat, murah, tepat, dan tidak pandang bulu;
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

dimiliki pelaku

ntuk membunuh

tersebut seseorang bisa saja melakukan hal-hal yang dapat merugikan diri

sendiri maupun orang lain.

2. Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum terhadap
Kejahatan Pembunuhan Berencana di Wilayah Hukum Polres Kuantan
Singingi, yakni dengan menggunakan pendekatan Penal dan non-penal.

Modifikasi langkah-langkah penal maupun nonpenal. Kemudian langkah
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lain yang ditempuh adalah Peningkatan dan pemaantapan aparatur penegak

hukum, meliputi pemantapan organisasi, personel dan sarana prasarana

untuk menyelesaikan perkara pidana dan perundang-undangan yang dapat

khusus, sebab pelaku sebagai manusia yang kelak akan menjadi penerus
bangsa sungguh sangat disayangkan apabila terlibat dengan kasus kejahatan
yang tergolong berat tersebut. Upaya dan langkah-langkah yang telah
ditemput harus lebih ditingkatkan lagi, guna mencegah terjadinya kembali

kejahatan yang dilakukan.
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2. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah memaksimal dan memantapkan

kinerja para penegak hukum guna melindungi hak warga, baik sebagai

pelaku maupun sebagai korban kejahatan. Peningkatan dan pemaantapan
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